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Abstrak 
Sistem rekomendasi adalah sebuah perangkat lunak untuk memberikan rekomendasi 

kepada pengguna mengenai produk yang dapat digunakannya. Masalah administrasi di kantor 
jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Malang merupakan salah 
satu permasalahan yang selalu dihadapi oleh para staf TU dan part timer. Penggunaan sistem 
manual yang masih berjalan saat ini dinilai kurang efektif terhadap waktu, tempat, dan tenaga 
sehingga diperlukan adanya bantuan berupa sistem informasi. Pada perancangan sistem 
informasi ini akan menggunakan metode Okapi BM25 dimana metode ini merupakan fungsi 
peringkat yang digunakan oleh mesin pencari (search engine) untuk peringkat dokumen 
pencocokan sesuai relevansinya dengan permintaan pencarian yaitu berupa topik tugas akhir. 
BM25 memiliki fungsi yang sesuai dengan 3 prinsip pembobotan yang baik, yaitu memiliki inverse 
document frequency (idf), term frequency (tf), dan memiliki fungsi normalisasi dari panjang 
dokumen (document length normalization). 

  
Kata Kunci: Okapi bm25, Sistem Rekomendasi, Text Mining 

 
Abstract 

The recommendation system is a software to provide recommendations to users about the 
products they can use. The administrative problem in the office of the Primary School Teacher 
Education department at the University of Muhammadiyah Malang is one of the problems faced 
by the Administration staff and part timers. The use of manual systems that are still running at 
this time is considered to be less effective against time, place, and energy, so that assistance in 
the form of information systems is needed. In designing this information system will use the Okapi 
BM25 method where this method is a ranking function used by search engines for matching 
document rankings according to their relevance to search queries, namely in the form of final 
assignment topics. BM25 has functions that are in accordance with the 3 principles of good 
weighting, which has an inverse document frequency (idf), term frequency (tf), and has a 
document length normalization function. 

  
Keywords: Okapi bm25, Recommendation System, Text Mining 
  
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi salah satu teknologi yang berkembang cepat saat ini. Penggunaan alat 
bantu komputer menjadi salah satu sarana penting untuk membantu menyelesaikan pekerjaan. 
Selain itu, komputer juga sebagai penunjang dalam sistem informasi yang dapat memberikan 
hasil lebih baik akurat untuk output ataupun input sebuah sistem, tentu bila sistem didalamnya 
telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan oleh user. 

Jurusan PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar) adalah salah satu jurusan yang terdapat 
di Universitas Muhammadiyah Malang. Masalah administrasi di kantor jurusan merupakan salah 
satu permasalahan yang selalu dihadapi oleh para staf TU (Tata Usaha) dan part timer. 
Diantaranya adalah kesulitan pada saat pemilihan dosen pembimbing untuk mahasiswa tingkat 
akhir yang sedang mengajukan judul Tugas Akhir. Pada tahapannya mahasiswa diwajibkan untuk 
mengisi form pengajuan judul, kemudian mahasiswa juga diminta mencantumkan beberapa 
nama-nama dosen pembimbing yang nantinya akan dipilih oleh jurusan untuk menjadi dosen 
pembimbing mahasiswa tersebut. Penggunaan sistem manual yang masih berjalan saat inipun 
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dinilai kurang efektif terhadap waktu, tempat, dan tenaga sehingga diperlukan adanya bantuan 
berupa sistem informasi. 

Ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Sistem Repositori Tugas 
Akhir Mahasiswa dengan Fungsi Peringkat Okapi BM25 oleh Ellysa Tjandra dan Monica Widiasri. 
Dalam penelitian tersebut pencarian tugas akhir berdasakan query yang diinput oleh pengguna 
menggunakan metode pencarian fungsi Okapi BM25. Dengan fungsi peringkat Okapi BM25 maka 
hasil karya dapat ditampilkan dengan urutan peringkat sesuai relevansinya [1]. Begitu pula 
dengan Peringkas Dokumen Berbahasa Indonesia Berbasis Kata Benda dengan BM25 oleh 
Rendy Rivaldi Pinandhita. Pada penelitian ini meliputi perhitungan koefisien dice antara hasil 
ringkasan manual dan hasil ringkasan sistem yang menggunakan cosine similarity, Okapi BM25, 
dan content overlap. Kinerja ringkasan dengan Okapi BM25 lebih tinggi dari cosine similarity dan 
content overlap. Hasil terbaik dihasilkan oleh Okapi BM25 pada percobaan tanpa menggunakan 
judul (PageRank). Lisa Noor Arida juga telah melakukan pengklasifikasian dosen pembimbing 
Tugas Akhir dengan menggunakan metode Support Vector Machine (SVM), data yang digunakan 
berupa data Tugas Akhir Teknik Informatika UMM. Parameter data yang digunakan adalah judul 
tugas akhir, abstraksi, keyword. Penelitian ini difokuskan pada pengklasifikasian dosen 
pembimbing, sedangkan pada penelitian yang akan dikembangkan akan difokuskan pada 
pemberian rekomendasi dosen pembimbing Tugas Akhir. Adapun penelitian yang juga telah 
dilakukan oleh Dania Rahmanti yang melakukan penelitian dan perancangan sistem rekomendasi 
dosen pembimbing Tugas Akhir berdasarkan data keahlian dosen pembimbing. Data yang dibuat 
dari perancangan data matriks preferensi keahlian dosen pada jurusan Teknik Informatika 
Universitas Muhammadiyah Malang. Dengan data matriks tersebut dapat diketahui bahwa setiap 
dosen memiliki beberapa keahlian yang memiliki kemungkinan keahlian tersebut dimiliki oleh 
dosen lain [2]. 

Pada perancangan sistem informasi ini akan menggunakan metode Okapi BM25 dimana 
metode ini merupakan fungsi peringkat yang digunakan oleh mesin pencari (search engine) untuk 
peringkat dokumen pencocokan sesuai relevansinya dengan permintaan pencarian yaitu berupa 
topik tugas akhir. Fungsi Okapi BM25 merupakan fungsi yang memiliki tingkat keberhasilan 
terbaik sampai saat ini. BM25 merupakan hasil dari percobaan beberapa variasi fungsi Best 
Match pada model peluang [3]. BM25 memiliki fungsi yang sesuai dengan 3 prinsip pembobotan 
yang baik, yaitu memiliki inverse document frequency (idf), term frequency (tf), dan memiliki 
fungsi normalisasi dari panjang dokumen (document length normalization). 

 
Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut adapun masalah-masalah yang akan diselesaikan 
dalam Tugas Akhir ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang sebuah sistem perekomendasi dosen pembimbing menggunakan 

metode Okapi BM25? 
2. Bagaimana menguji sistem yang telah dibuat? 

 
1.2 Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan meluasnya pembahasan, maka 
permasalahannya hanya dibatasi dan difokuskan pada: 
1. Data pada sistem ini hanya diambil dari repository resmi milik Universitas Muhammdiyah 

Malang yaitu pada divisi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan jurusan PGSD Universitas 
Muhammadiyah Malang. 

2. Sistem ini hanya fokus pada perekomendasian dosen pembimbing berdasarkan relevansi 
topik Tugas Akhir. 

3. Perekomendasian pada sistem ini hanya di fokuskan pada dosen pembimbing 1. 
4. Rumus perhitungan yang digunakan adalah Okapi BM25. 
5. Sistem dibangun sebatas simulasi dengan menggunakan platform web. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan rancang bangun Sistem 
Perekomendasi Dosen Pembimbing berdasarkan Relevansi Topik Tugas Akhir menggunakan 
Metode Okapi BM25. 
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1.4 Metodologi Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Studi Pustaka 

Tahapan studi pustaka merupakan tahapan untuk mencari literatur – literatur berupa 
informasi dari artikel, jurnal, dan sumber lainnya yang berhubungan dengan implementasi Okapi 
BM25, pengolahan data preprocessing, serta perancangan sistem rekomendasi. 
2. Analisis dan Desain Sistem 

Membuat dan merancang sebuah Sistem Perekomendasi Dosen Pembimbing 
berdasarkan Relevansi Topik Tugas Akhir menggunakan Metode Okapi BM25. 
3. Implementasi Pada Program 

Pada tahap ini rancangan yang akan diimplementasikan pada Sistem Perekomendasi 
Dosen Pembimbing berdasarkan Relevansi Topik Tugas Akhir menggunakan Metode Okapi 
BM25 berbasis Web. 
4. Evaluasi Program 

Melakukan uji coba dan evaluasi terhadap sistem yang sudah dirancang. Proses ini 
diperlukan untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan dalam sistem dan untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan dari sistem yang telah dibuat. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
3.1 Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi adalah sebuah perangkat lunak untuk memberikan rekomendasi 
kepada pengguna mengenai produk yang dapat digunakannya. Rekomendasi ini dibuat 
berdasarkan adanya personalisasi sehingga rekomendasi yang dihasilkan mungkin berbeda-
beda bagi tiap user. Personalisasi ini dapat dihasilkan dari informasi user, yang berupa rating 
atau data transaksi user [4]. Gambar 1 berikut adalah alur sistem perekomendasi. 

 

 
Gambar 1. Alur Sistem Perekomendasi 

 
3.2 Text Mining 

Text Mining merupakan salah satu aplikasi dari bidang data mining, yang khusus mengolah 
data dalam bentuk teks. Tujuan dari text mining adalah mencari informasi implisit dari data teks 
sehingga bisa digunakan oleh pengguna untuk mengambil keputusan [5].  

 
3.3 Text Preprocessing 

Tahap proses awal terhadap teks untuk mempersiapkan teks menjadi data yang akan 
diolah lebih lanjut. Sekumpulan karakter yang bersambungan (teks) harus dipecah-pecah 
menjadi unsur yang lebih berarti. Preprocessing pada tugas akhir ini terdiri dari beberapa tahapan 
yaitu: case folding, tokenizing, filtering, dan stemming. 

 
3.3.1 Case Folding 

Tahap case folding adalah tahap mengubah semua huruf dalam dokumen menjadi huruf 
kecil. Hanya huruf ‘a’ sampai dengan ‘z’ yang diterima. 

 
3.3.2 Tokenizing 

Tokenizing adalah tahap pemotongan string input berdasarkan tiap kata yang 
menyusunnya. 
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3.3.3 Filtering 
Tahapan filtering adalah tahapan mengambil kata-kata penting dari dokumen. Bisa 

menggunakan algortima stoplist (membuang kata yang tidak perlu) atau wordlist (menyimpan 
kata penting). Stoplist (stopword) adalah kata-kata yang tidak deskriptif yang dapat dibuang 
dalam pendekatan bag-of-words. Contoh stopword adalah “yang”, “dan”, “di”, “dari”, “kepada”, 
dan seterusnya. 

 
3.3.4 Stemming 

Stemming diperlukan selain untuk memperkecil jumlah indeks yang berbeda dari suatu 
dokumen, juga untuk melakukan pengelompokan kata-kata lain yang memiliki kata dasar dan arti 
yang serupa namun memiliki bentuk atau form yang berbeda karena mendapatkan imbuhan yang 
berbeda.  

 
3.4 Infomation Retrieval 

Information Retrieval diartikan sebagai ilmu untuk menemukan material yang umumnya 
merupakan dokumen-dokumen, yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan informasi dari user. 
Dimana informasi tersebut tersebar didalam koleksi dokumen yang besar dan tidak terstruktur. 
Dengan adanya sistem temu kembali atau information retrieval, pengguna tidak lagi perlu 
melakukan pencarian dokumen secara manual, tetapi dapat dengan cepat mendapatkan 
informasi yang diinginkan melalui query. 

Query merupakan token penting yang mewakili kebutuhan informasi dari seorang 
pengguna. Querity diinputkan untuk diolah menggunakan metode yang diterapkan dalam sistem 
temu kembali melalui search engine [6]. 

 
3.5 Confusion Matrix 

Confusion matrix adalah sebuah tabel yang menyatakan jumlah data uji yang benar 
diklasifikasi dan jumlah data uji yang salah diklasifikasikan [7]. Evaluasi dengan confusion matrix 
menghasilkan nilai accuracy, presicion, dan recall. Accuracy dalam klasifikasi adalah presentase 
ketepatan record data yang diklasifikasikan secara benar setelah dilakukan pengujian pada hasil 
klasifikasi [8]. Perhitungan akurasi dinyatakan dalam Persamaan 1 [7]. 
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝑇𝑁
 x 100% (1) 

 
3.6 Okapi BM25 

Di dalam Information Retrieval, Okapi merupakan sebuah algoritma yang digunakan oleh 
search engine untuk menentukan relevansi dokumen. Algoritma ini menggunakan tf-idf untuk 
melakukan prosesnya.  

Tujuan akhir dari metode Okapi BM25 sendiri adalah melakukan pembobotan dokumen 
berdasarkan query (atau dokumen yang menjadi patokan) yang dimasukkan dengan menghitung 
koefisien kemiripan (Similarity Coefisien) [6]. Rumus yang digunakan seperti pada Persamaan 2 
[9]. 
 

𝑅𝑆𝑉(𝑑)  =  ∑ log [
𝑁

𝑑𝑓𝑡
]

𝑡∈𝑄

 ∙  
(𝑘1 + 1) 𝑡𝑓(𝑡𝑑)

𝑘1  ((1 − 𝑏) + 𝑏 ( 
𝐿𝑑

𝐿𝑎𝑣𝑒
)) + 𝑡𝑓(𝑡𝑑)

 
(2) 

 
Keterangan: 
RSV (d) : Retrieval Status Value untuk suatu dokumen. 

∑ log [
𝑁

𝑑𝑓𝑡
]𝑡∈𝑄  : disebut juga nilai idf term t. 

N  : jumlah dokumen dalam korpus 
𝑑𝑓𝑡 : jumlah dokumen dalam korpus yang mengandung term pada  query q. 
 𝑡𝑓(𝑡𝑑)  : frekuensi term t yang muncul pada dokumen d. 

𝐿𝑑  : panjang dokumen d. 

𝐿𝑎𝑣𝑒  : rata-rata panjang dokumen secara keseluruhan. 

𝑘1  : konstanta frekuensi term, nilai 1,2 ≤ 𝑘1 ≤ 2. 
𝑏  : konstanta panjang dokumen, nilai 0 ≤ b ≤ 1 
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3. Analisa dan Perancangan Sistem 
3.1 Analisa 
3.1.1 Analisa Data 

Dalam sistem rekomendasi ini diperlukan adanya beberapa data berupa data Tugas Akhir 
mahasiswa diantaranya yaitu seperti nama mahasiswa, judul Tugas Akhir, abstraksi, nama dosen 
pembimbing 1, dan nama dosen pembimbing 2. Data yang digunakan didalam penelitian ini 
bersumber dari repository resmi milik Universitas Muhammadiyah Malang. 

 
3.1.2 Analisa Sistem 

Pemilihan dosen pembimbing Tugas Akhir masih dilakukan mahasiswa secara manual 
yang dinilai kurang efektif terhadap waktu, tempat, dan tenaga menyebabkan kurang optimalnya 
pengambilan keputusan pemilihan dosen pembimbing. Pada tahapannya mahasiswa diwajibkan 
untuk mengisi form pengajuan judul Tugas Akhir, kemudian mahasiswa juga diminta 
mencantumkan beberapa nama-nama dosen pembimbing yang nantinya akan dipilih oleh jurusan 
untuk menjadi dosen pembimbing mahasiswa tersebut. Mahasiswa memilih dosen pembimbing 
hanya berdasarkan keahlian dosen yang mereka ketahui. Kurang adanya data preferensi dan 
keahlian dosen sebagai acuan mahasiswa untuk menentukan pilihan dosen pembimbing dapat 
menimbulkan berbagai masalah diantaranya mahasiswa ragu dalam memilih dosen 
perekomendasi Tugas Akhir, ide mahasiswa sulit dikembangkan, serta tingkat resiko tinggi 
pemilihan dosen pembimbing yang spesifikasinya kurang tepat terhadap ide maupun judul Tugas 
Akhir yang diajukan oleh mahasiswa. 
 
3.2 Perancangan Fitur 

Perancangan fitur dilakukan untuk melakukan perancangan awal sistem, bagaimana 
sistem mengolah data sampai siap untuk digunakan. 

 
3.2.1 Preprocessing Data 

Preprocessing data dilakukan pada data uji. Data uji dalam penelitian ini merupakan data 
baru yang diinputkan oleh mahasiswa berupa data abstraksi singkat atau ide Tugas Akhir. 
Tujuannya adalah untuk menyaring kata-kata menjadi lebih terstruktur dan menormalisasi kata-
kata tidak baku menjadi kata dasar dan siap digunakan untuk proses pada tahap selanjutnya [10]. 

 
3.2.2 Perancangan Sistem 
3.2.2.1 Usecase 

Aktor pada usecase pada Gambar 2 adalah Mahasiswa. Terdiri dari 1 (satu) usecase yaitu 
meminta rekomendasi. 

 

 
Gambar 2. Usecase Diagram Sistem Rekomendasi 

 
3.2.2.2 Flowchart 

Flowchart secara keseluruhan Tugas Akhir ini ditunjukkan pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Flowchart Alur Sistem 
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3.2.3 Perancangan Pengujian 
Pengujian menggunakan metode confusion matrix, dimana evaluasi menggunakan 

confusion matrix akan menghasilkan nilai akurasi (accuracy). Akurasi dalam klasifikasi adalah 
presentase ketepatan record data yang diklasifikasikan secara benar setelah dilakukan pengujian 
pada hasil klasifikasi. 

True positive (TP) merupakan jumlah record positive dalam data set yang diklasifikasikan 
positive. True negative (TN) merupakan jumlah record negative dalam data set yang 
diklasifikasikan negative. False Positive (FP) merupakan jumlah record negative dalam data set 
yang diklasifikasikan positive. False Negative (FN) merupakan jumlah record positive dalam data 
set yang diklasifikasikan negative. Tabel 1 berikut adalah tabel persamaan dari model confusion 
matrix: 

 
Tabel 1. Confusion Matrix 

 Kelas Prediksi 

Relevant (1) Non Relevant (0) 

Kelas 
Sebenarnya 

Retrieved (1) True Positives (TP) False Positives (FP) 
Not Retrieved (0) False Negatives (FN) True Negatives (TN) 

 
Nilai akurasi (accuracy) menggambarkan seberapa akurat sistem dapat 

mengklasifikasikan data secara benar. 
 

4. Implementasi dan Hasil 
4.1 Implementasi Proses 

Tahap implementasi ini menjelaskan bagaimana langkah awal dari proses data mentah 
yang kemudian diolah keseluruhan secara manual dengan menjadi sesuatu yang diharapkan 
penulis. 

 
4.2 Proses Data Mentah 

Gambar 4 merupakan data mentah dari topik tugas akhir yang digunakan untuk 
merekomendasikan dosen pembimbing. 

 

 
Gambar 4. Data Mentah 

 
4.2.1 Proses Preprocessing 

Pada tahap ini data mentah melalui beberapa proses preprocessing yaitu, case folding, 
tokenizing, filtering, dan stemming. 
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4.2.2 Proses Case Folding 
Pada Gambar 5 merupakan proses case folding yaitu mengubah semua huruf dalam 

dokumen menjadi huruf kecil. 
 

 
Gambar 5. Proses Case Folding 

 

4.2.3 Proses Tokenizing 
Gambar 6 adalah proses dari tokenizing dimana pemotongan string input berdasarkan tiap 

kata yang menyusunnya. 
 

 
Gambar 6. Proses Tokenizing 

 
4.2.4 Proses Filtering dan Stemming 

Pada Gambar 7 merupakan hasil dari proses filtering yaitu, tahapan mengambil kata-kata 
penting dari dokumen. 
 

 
Gambar 7. Hasil Filtering 

 
Kemudian dari hasil filtering akan dilanjutkan ke tahapan stemming seperti pada Gambar 

8, yaitu proses memperkecil jumlah indeks yang berbeda dari suatu dokumen dan 
mengelompokkan kata-kata lain yang memiliki kata dasar dan arti yang serupa namun memiliki 
bentuk yang berbeda karena imbuhan. 
 

 
Gambar 8. Hasil Stemming 
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Pada Gambar 9 menunjukkan hasil dari preprocessing data training yang telah diberi label 
secara manual. Dari hasil tersebut dapat dilihat bobot transformation TF-IDF ada masing – 
masing kata. Dimana prosesnya menghitung kehadiran atau ketidakhadiran sebuah kata didalam 
dokumen.  
 

 
Gambar 9. Hasil Preprocessing Data Training 

 
4.3 Implementasi dan Hasil Eksperimen Algoritma Okapi BM25 
4.3.1 Implementasi Pembobotan Okapi BM25 

Pada Gambar 10 merupakan proses implementasi secara umum algoritma Okapi BM25 
dalam Microsoft Excel. Data didalam operator excel menggunakan hasil preprocessing data 
training sebanyak 80 data dokumen dan menggunakan data uji sebanyak 20 data query. 
Kemudian data training diklasifikasikan menggunakan pembobotan Okapi BM25 berdasarkan 
query.  

 

 
Gambar 10. Hasil Pembobotan Okapi BM25 

 
4.3.2 Pengujian Akurasi 

Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat metode dalam 
memberikan hasil rekomendasi. Skenario pengujiannya menggunakan 20 data abstrak yang 
berbeda sebagai data uji. 
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Perhitungan akurasi: 
   

fx = 13      fn = 20 

Akurasi =  
𝑓𝑥

𝑓𝑛
× 100% 

 

=
13

20
× 100% 

=  65% 
 
Keterangan: 
𝑓𝑥 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑟𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 
𝑓𝑛 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑟𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 

 
Dari pengujian dengan menggunakan 20 data uji yang berupa data abstrak Tugas Akhir 

yang diujikan pada sistem, hasil akurasi kesesuaian sistem dalam memberikan rekomendasi 
sebesar 65 %. 
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